BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas akan dideskripsikegsuasi dengan
permasalahan yang ada dalam rumusan masalah. tRenghdakan kelasa ini
memperoleh data dari, lembar kegiatan siswa ( Lid&y, tes akhir pada siklus |
dan Il, hasil observasi terhadap siswa, hasil angjkga. Penelitian tindak kelas
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklugditie dari dua tindakan
(pertemuan ) yang meliputi perencanaan, observa$iadap pembelajaran,
pengumpulan hasil penelitian dan refleksi. Datagyditeliti dan dianalisis adalah
siswa kelas IV SDN 1 Lembang Kabupaten BandungtBara
A. Hasil penelitian

Dalam observasi pendahuluan tentang cara bedegara dikelas secara
individu sangat tampak dominsi guru dalam pembedajaehingga ketidakaktifan
siswa menjadi hal pokok dalam menerapkan pendekgag akan digunakan
dalam penelitian

1. Siswa yang lebih pandai cenderung menonjolkain d#in tidak mau
bergabung dengan teman yang kurang pandai
2. Metode yang digunakan adalah cerama tanya jgeadp bersifat monoton

hingga kurang memotivasi siswa agar telibat akdtiboh pembelajran

3. Kebiasaan siswa harus ada contoh dikerjakagbirbleh guru baru siswa

bisa mengerjakan soal
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Data ini diperoleh dari hasil observasi selama adinPLP di sekolah SD
Negri 1 Lembang Kabupaten Bandung Barat untuk memgi hal diatas,
maka diadakan tahap pembelajaran sebagai berikut :
1. 1 Kegiatan pembelajaran siklus |
a. Perencanaan siklus
pada tahap perencaan yang dilakukan adalah mamyusacana
pembelajaran serta memilih media yang tepat digamaalam kelas
1). Menyusun rencana pembelajaran
Rencana pembelajaran disusun agar siswa dapangRetkan prestasi
belajar pada dalam pengerjaan soal penjumlahan pggigurangan pecahan
berpenyebut sama.
= Membuat lembar observasi siswa, hal ini dilakukatuk mendapatkan
gambaran dan tingka laku dan pehaman siswa selasegpembelajaran
berlangsung, observasi juga dmaksudkan untuk metkkp gambaran
keberhasilan pendekatan yang digunakan sehinggadapatkan data
untuk refleksi dan diperbaiki pada tahap berikutnya
= Menyusun alat evaluasi untuk mengukur prestasjdreséswa pada materi
pembelajaran dengan penggunaan pendekatan inkhiat evaluasi
disusun bertahap mulai dari penjumlahan pecahapepebut sama dan
pengurangan berpeyebut sama
2) Pemilihan media pembelajaran
Pada pelaksaan pembelajaran saat melakukasegpermedia yang digunakan

adalah kertas, karton yang ditempeli dengan behearaptoh pecahan yang belum
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diketahui nama pecahanya yang ditempel dipapas tidn siswa sendiri yang

member nama pecahan. Hal tersebut dimaksud untulgetehui sejauh mana

kemampuan siswa mengenal nama dan nilai pecahan.

Dalam proses pembelajaran penjumlahan berpenyetmoé,salat bantu
yang digunakan adalah kertas lipat warna- warni aéisBud untuk
menggambarkan pecahan denngan cara menyusun méejaerapa
bentuk sehingga siswa memperoleh ~gambaran tentamga c
menggabungkan pecahan melalui kertas lipat warmaiwa

Kertas lipat juga diguanakan untuk membantu siswaland
mengoperasikan konsep pengurangan pecahan berpésgata. Caranya
adalah membentuk suatu pecahan lalu menggabungiGahan tersebut

sehingga diperoleh bentuk pecahan .

b. Pelakasanaan dan Observasi pembelajaran

tindakan | dilaksanakn pada tanggal dalam duageatemuan, yaitu hari

selasa tanggal 24 mei 2011 dan hari kamis , tar@fahei 2011 dengan konsep

pengerjaan soal penjumlahan dan pengurangan beip&ngama alokasi waktu

yang digunakn yaitu 4 jam pelajaran.

Pada awal pelajaran guru mengabsen siswa kembeiaioa bersanma

sebelum pelajaran dimulai kegiatan selanjutnya gomulai pada kegiatan

penelitian tindakan | dengan melakukan apersepsy yilakukan pada kegiatan

pertama yaiti guru menempelkan kertas karton cogtshbar — gambar pecahan
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yng belum dituliskan nilainya siswa akan menyebuithgai gambar nilai pecahan
dan mengarsirnya gambar yang sudah diketahungdaiDan pertemuan kedua,
melakukan apersepsi dengan meningatkan kembalirinyaiieg sudah diajarkan
yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut sama. Sedislah termotivasi dengan
banyak respon yang disampaikan oleh siswa kegiakitanjutkan dengan

menyampaikan tujuan dari pembelajran yang akaardizif

1) Tahap pembelajaran pertama

Setelah apersepsi siswa dihadapkan pada penjumeichan berpenyebut
sama. Untuk membatu agar mudah memahami penjumlpbeahna pecahan
berpenyebut sama, digunakan alat bantu yaitu kigpttsvarna — warni.

Kertas lipat warna — warni dipotong menjadi bepardagian dengn
ukuran yang sama besar. Langkah pertama siswa s@mygendiri kertas lipat
warna — warni suatu bentuk pecahan yang diinginafanjutnnya dengan ketas
yang masih ada siswa menyususn bentuk pecahanlg@nberpenyebut sama.
Guru meminta untu membuat pecahan sendiri dan kemudsiswa
menggabungkan kedua pecahan tersebut. Secara ngngsiswa sudah
mengetahui bahaw penggabungan kedua kertas lipaawaarni tersebut adalah
penjumlahan dua buah bilangan berpenyebut samagkhaselanjutnya guru
menunjukan gambar pecahan yang belum diketahui p#gahanya secara
langsung siswa sendiri yang memberikan nilai petgdaHal ini siswa telah

membuktikan memahami konsep penjumlahan berpengaiug.

2) Tahap pembelajaran kedua
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Dalam mengoperasikan pengurangan bilangan pedsraenyebut sama
masih menggunakan kertas lipat warna- warni, sitvagaskan untuk menyusun
kertas membentuk sebuah pecahan. Lalu guru menyisula agar mengambil
beberapa bagianya. Siswa diberikan kesempatan unargambil kesimpulan
dari hal baru dalam tahap ini. Ada beberapa sisaray\berani menungkapkan
pendapatnya, kemudia siswa yang lain dan gurugoreantari hasil yang
diungkapkan oleh siswa tersebut Di sini juga, gore@mberikan pengurangan
pecahan berpenyebut sama dengan menggunakan gdmbardian siswa
memberikan nilai pecahanya. Dari beberapa kegig@ebut secara sadar siswa

sudah melakukan kegiatan pengurangan pecahan lelpgrsama

Setelah setiap pertemuan selesai dilakukan paties 3j selalu dilakukan
evaluasi dengan memberikan LKS utuk mengetahuerketsilan belajar siswa

dan pada setiap akhir siklus dilakukan tes

Tabel 4.1

Hasil perolehan skor pada pengurangan tes akhirildus |

No | Nama siswa Skor Keturgan
1 AD 6 v

2 AL 8 v

3 APT 10 4

4 AP 7 v

5 AK 10 4

6 AD 10 4
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7 AR 10 4
8 DD 6 4
9 EN 10 4
10 | ES 6 v
11 | FS 7 4
12 | GN 10 v
13 | GJ 8 4
14 | HD 4

15 | IM 10 v
16 ID 10 4
17 | Kl 5 v
18 | KR 9 v
19 | LG 7 4
20 | MD 10 4
21 | MR 10 v
22 | MS 8 4
23 | MG 10 4
24 | NNS 10 v
25 | RD

26 | RN 8 v
27 | RP 6 4
28 | SD 7 4
29 | SP 5

30 | SG 9 4
31 | TS 10 v

Jumlah 241
Rata- rata skor 7,77

Berdasarkan tabel diatas tabel 4.1 skor tertingdgfu 10 sebanyak 11
orang dan skor terendah 4 sebanyak 2 Orang deatmr rata skor adalah 7,77.
Interprestasi dari hasil ini dikatakan cukup. Keéasan belajra siklus | sebesar

81,80% (yang dicapai 31 orang) .

c. Pengumpulan hasil penelitian

proses pengumpulan hasil penelitian pada siklusup@ dan siklus kedua

diperoleh melalui:



43

1) Observasi langsung

Pertemuan |

Observasi langsung diperoleh dari lembar obsekegiatan siswa yang
dilakukan oleh peneliti dan observer melihat lamgsuproses
pembelajaran pada saat siswa mengarsir sendirhpecdan pada saat
siswa melipat kertas warna warni ditampilkan halsgervasi (terlampir).
Pertemuan |l

Bentuk observasi bentuk observasi dilakukan pad#empean kedua
menngunakan lembar observasi kegiatan siswa. Dilieenpobservasi (

terlampir).

2. Dokumentasi

Hasil penelitian berupa dokumentasi, dibagi kedada@a bentuk, yaitu:

Dokumen berupa foto

Dokumrn berupa hasil karya siswa



Siswa menunjukan hapidtan kertasnya
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Siswa berani menunjukan nilai pecayang dibuat

Guru membimbingngs

Siswa sedang mengerjakan LKS yang dibagikan guru

d. Refleksi tindakan |

Setelah dilaksaananakan tindakan satu matemagikgad menggunakan
pendekataan inkuiri siklus pertama pertemuan satu dba dikelas IV SD
Negri 1 Lembang penulis dapat menyimpulkan bahwall lewvaluasi belum
begitu memuaskan.

Pada tahap pembelajaran pertama dan kedua, langksalyusun dan

mengambil sebagian dari susunan kertas lipat wamarni cukup membuat
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siswa termotivasi dan menarik dalam melipat kemagna — warni dan
membuat pecahan. Dalm hal ini guru memberikan ¢omm@ngemukakan

pendapat dengan bahasa sederhana agar siswa ledah memahami.

1. 2 Kegiatan Pembelajaran Siklu Il
a. Perencanaan Siklus 1|

dalam perencanaan pembelajran siklus kedua inipbarsama dengan
siklus satu pertama menyusun rencana pelaksanaabef@ran dan membuat
evalusih.
1) Menyusun rencana pembelajran

Mengacu dan menekankan pada tujuan pembelajrag iyayin dicapai
yaitu ingin meningkatkan prestasi belajar siswaapaokok bahasan penjumlahan
dan pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.

* Membuat lembar observasi siswa yang sama siklo®embuat evaluasi
untuk menggambarkan perubahan pretasih dan pehamaa dalam
pembelajran

» Membuat alat evaluasi dengan disusun secara bprtamaai dari
menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama kemydiagurangan
berpenyebut tidak sama.

2) Pemilhan Media atau Alat Bantu pembelajaran
Pada dasrnya siswa terlihat senang dengan pemabpelayang
menggunakan kertas warna — warni tetapi disini dnamya menyediakan kertas

HVS sebagai media karna siswa menyukai mengarsis k@ang dibagikan untuk
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membuat pecahan yang diinginkan. Media yang digamgbada siklus satu
sampai akhir siklus akhir disediakan oleh guru.
b. Pelaksanaan dan Observasi pembelajaran

Tidakan siklus Il dilaksanakan dalam dua kali @eman, pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal senin 06 Jurli d&n pertemuan kedua
dilaksanakan tanggal 9 juni 2011 dengan pembelapanjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut tidaksama. Alokasitu yang digunakan
adalah 4 jam pelajaran pada pertemuan awal selldluklan sehari — hari
mengkodisikan siswa pada situasi belajar dan kesnudnengabsen. Pada
pertemuan pertama guru melakukan apersepsi yaitmmnmegatkan kembali
tentang pembelajran penjumlahan pecahan berpenyshaota dan pada
pertemuan pertama siklus Il sebagai apersepsisyadiingatkan kembali pada

pennjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.

1) Tahap pembelajaran pertama

Dalam membahas materi pembelajaran guru membergenjelasan
tentang pengertian penjumlahan pecahan berpenyetiak sama dengan
menggunakan kertas HVS. Selanjutnya siswa haruganeakan penyebutnya
yang belum sama penyebutnya dengan cara guru nadrkgar siswa untuk
menyebutkan pecahan berpenyebut tidak sama demagarmelipat kertas HVS

dan mengarsirnya misalnya siswa disuruh menggabargacahan lalu
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menggabunkannya kedua pecahan yang sudah dibuat t@ssebut . hal yang
diperhatiak guru adalah bagaimana siswa menemukasek dua bilangan
pecahan berpenyebut tidak sama pada akhirnya ssenara tidak sadar siswa
menggunakan perkalian masing — masing penyebutagpatelihat juga siswa
menyamakan penyebutnya dengan mencari KPKyang darmmasing — masing
penyebutnya. Setelah kegiatan tersebut selasakudlda, siswa diberiakan
masalah baru yaitu guru memberiakn soal cerita yngkitan kehidupan siswa
secara langsung siswa sudah bisa menyamakn penyabutiengan

menggunakan kertas HVS dan menyamakan penyebuteyauckian guru

memberiakn kesempatan kepada siswa membuat pesehdiri dan kemudia
mempersentasiakn didepan teman - temanya walaupgswa smasih

menggunakan bahasa sederhana tetapi siswa sudaimjok@m peningkatan
dalam menungkapkan pendapatnya. Terlihat siswarssadah sesuai dengan
karakteristik pendekatan inkuiri yaitu melibatkaswsa dalam keaktifan dalam

belajar.

2) Tahap Pembelajaran Kedua

Pada pertemuan kedua, guru menyampaikan mateantgmpengurangan
pecahan berpenyebut tidak sama. Sama halnya dgreggamlahan pecahan
berpenyebut tidak sama siswa terlebih dahulu meakampenyebutnya dengan
menggunakan kertas HVS. Siswa diberikan kesempatmyebutkan pecahan

yang mereka sukai dan dari kegiatan tersebut smwdah bisa menyamakan



49

penyebutnya kemudian guru memberiakan masalah yaatu siswa diberikan
soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari: Siswa memikirkan
masalah tersebut kemudia siswa menyelesaikan demgenggunakan kertas
HVS. Disini siswa telibat secara utuh pada kegiapgmbelajaran dengan
pendekatan inkuiri dan juga terlibat bahwa prestsiva sudah mengalami
peningkatan. Karena dua siklus saja siswa suddmasiérdalam pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri kemudian dilakukan ewlumtuk mengetahui
keberhasilan belajar siswa dilakukan tes bentulydeg diberikan pada siklus II
ini adalah lembar kerja siswa ( LKS) yang soalnikaitkan dalam kehidupan

sehari — hari siwa.

Tabel 4.2
Hasil perolehan skor pada tes akhir siklus Il

No Nama siswa Skor Ketuntasan
1 AD 7 v

2 AL 8 4

3 APT 8 4

4 AP 7 4

5 AK 9 4

6 AD 8 v

7 AR 10 4

8 DD 8 v

9 EN 10 v




10 ES 7 v
11 FS 10 v
12 GN 9 v
13 GJ 8 v
14 HD 8 v
15 IM 9 v
16 ID 10 v
17 Kl 7 v
18 KR 8 v
19 LG 8 v
20 MD 9 v
21 MR 9 v
22 MS 8 4
23 MG 10 v
24 NSS 10 v
25 RD 8 4
26 RN 9 4
27 RP 6 4
28 SD 8 4
29 SP 8 v
30 SG 7 v
31 TS 9 v
Jumlah 261
Rata — rata 8,41

terendah 6 sebanyak | orang dengan rata — rata8skét

Berdasrkan tabel diatas , skor tertinggi yaitu &#Basmiyak 6 orang dan
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interprestasi hasil

dikatakan baik. Ketuntasan belajar siklus Il seb&h18 % (yang dicapai 31

orang). Pada sikllus dua ini, ketuntasan belagaaisudah diatas rata — rata. Jadi

pembelajaran pada silklus Il ini sudah berhasil atikatakan prestasi belajar

siswa sudah mengalami peningkitan, sehingga peneityelesaikan penelitian

pada siklus II.

c. Pengumpulan Hasil Penelitian

1) Observasi
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» Pertemuan 1
Observasi langsung melihat proses pembelajaran [s@d Siswa
melakukan kegiatan melipat dan pada saat siswaan@ikan penyebut
= Pertemuan 2

Pertemuan kedua menggunakan lembar observasi &egisiva

2) Dokumentasi

Hasil penelitian berupa dokumtasi

= Dokumetasi berupa foto

= Dokumentasi berupa hasil siswa

Beriku ditampilkan berupa dokumentasi berupa foto

Siswa sedang melipat kertasSkang dibagikan
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Siswa menunjukan hksijanya
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Siswa menunjukan hasil kerjanya didepan kelas

Siswa sedang mengerjakan k&i&g dibagikan guru

d. Refleksi tindakan I

untuk menyampaikan tahap pembelajran siklus Il méohkan waktu
yang lama karena tahap ini siswa harus menyama&ayeputnya harus butuh
waktu lama dan pada siklus ini siswa sudah beramgunkapkan pendapatnya

ketika melakukan pembelajran.

1.3 Pengolahan Data Angket

Setelah selesai pembelajaran matematika pada pblablasan yang

dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Lembang. Angket yandah dibagikan .

Tabel 4.3
Hasil Pengolahan Angket
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Pertanyaan Ya/ senang/ Tidak Tidak tahu
mudah/menarik
/ puas
Banya | presen| Bany | Presentas| Bany | Prese
k siswa| tase ak e ak ntase
(%) | siswa (%) siswa | (%)
Nomor 1 27 96, 42 1 3, 57 - 0
Nomor 2 27 96, 42 1 3,57 - 0
Nomor 3 23 82,14 1 3, 57 3 10,71
Nomor 4 27 96, 42 1 3, 57 - 0
Nomor 5 22 78, 57 3 10,71 100 35,71
Nomor 6 22 78, 57 3 10,71 3 10,71
Nomor 7 23 82,14 1 3, 57 4 14, 28
Nomor 8 14 50 9 32,14 4 14, 28
Nomor 9 21 75 3 10,71 3 10,71
Nomor 10 5 17, 85 21 75 1 3,57

Angket Untuk Siswa

. Apakah kamu menyukai pelajaran matematika ?

. Apakah kamu senang belajar matematika sep&eraeg ini?

. Apakah menurutmu pelajaran matematika yangudian sekarang ini mudah

. Apakah kamu meninginkan belajar matematika sieggkarang ini ?

. Apakah kamu merasa lebih cepat paham dengajatbelatematika sepeti

sekarng ini ?

. Apakah soal — soal yang diberikan sekarang udah untuk diajarkan ?

. Apakah pelajaran yang sekarang ini menarik ?
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8. Apakah setiap mengajar harus seperti sekarar?g in

9. Apakah kamu merasa puas dengan belajar seplegtiagg ini ?

10. Apakah kamu merasa sulit memahami operasi pgailian dan pengurangan

bilangan pecahan seperti soal yang sekarang ierikdn ?

Kesimpulan

a. dari data diatas dapat ditarik kesimpulan bakemua siswa kelas 1V

SDN 1 Lembang (96, 42%) menyukai pelajaran matié&mnat

b. Dari diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sesisaa kelas kelas 1V
SDN 1 Lembang (96, 42%) menyukai pelajaran maté&matengan

pendekatan inkuiri

c. Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan adar28g ( 82, 14 % ) siswa
yang meninginkan pendekatan inkuiri 3 orang (1D, siswa yang tidak

meinginkan pembelajran dengan pendekatan inkuiri.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembelajran Dengan Pendekatan Inkuiri
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Berdasarkan hasil analisis data kemampuan penailaedematika siswa
padaumumnya meningkat, hal tersebut dapat dilibat rdta-rata skor formatif
untuk setiap indikator, dan dapat juga dilihat gambandingan skor rata-rata tes
formatif dengan tesumatif untuk setiap indikatom daga dapat dilihat dari
krateria kemampuan penalaran matematik setiapssikhdakan yang sebagian
besar mengalami peningkatan.

Terdapatnya peningkatan kemampuan penalaran mi#tesigwva setiap
siklus tindakan mengindentifikasikan bahwa pembetaj dengan pendekatan
inkuiri dapat meningkatkan kemampuan penalaran megtik siswa. Hal ini
disebabkan pembelajaran dengan pendekatan inkatapat melatih aktivitas
terbiasa menganalisis suatu permasalahan dengdmdaer alternatife dan
pendekatan inkuri juga inkuri juga mengkondisikaswa untuk berpikir Kkritis
logis dan sistematis .

Hal ini membantu proses pendewasaan mereka dalkwpikip dan
bertindak dalam kehidupan sehari — hari .

Berdasarkan angket dan hasil observasi dengaa sifperoleh informasi
bahwa tanggapan positif siswa terhadap pembelajgae@makin meningkat,
sebagamana besar siswa senang , karena siswanimitahami langkah -
langkah yang harus dikerjakan dan bisa mengkomsiki&a jawaban .

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan peadeRrftiiri positif.

Hal ini dapat dilihat dari pendapat sebagian besswa yang dijaring melalui

angket ,dan observasi . Sebagian besar siswa poeressitif atau mendukung
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terhadap Pembelajaran matematika dengan pendekktan , karena dengan
pembelajaran seperti ini mereka ditutuntut menemukensep sendiri.

Prestasi belajar siswa pada pokok bahasan perfjamtian pengurangan
pecahan dikelas IV SDN 1 Lembang diperoleh darbi@nkerja siswa dan tes
akhir pada setiap siklus diagram berikut adalahlgaen prestasi belajar siswa

yang diperoleh dari tes akhir pada siklus.

Peningkatan hasil belajar siswa siklus | dan |l

No | Tes Formatif | Tes formatif I
1. | Tes formatif 7,77 Tes formatif 8,14
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Prestasi Belajar Siklus | dan Il

8.2

8.1

7.9

7.8

7.7 I

7.6 -

7.5 A

Siklus | Siklu 11

i Siklus |

| Siklu 1l

Diagram diatas sudah menunjukan terlihat r— rata skor sisw

mengalami peningkitan. Kenaikan prestasi belajswai matematiak khsusn

soal penjumlahan dan penguranngan pecahan dass $idlan siklus Il

Minat siswa dalam belajar matematika terlihat daasil pengolaha

angket. Semua siswa kelas IV SDN 1 Lembang mengataangat menar

belajar dengan pendekatan inkuri dan sebagian besesisa senang dan pi

terhap hasil yang diperolehnya setelah mkuti pembelajaran matematil

dengan pendekatan inkui




